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ABSTRAK 

 

FIRDAYANTI. Analisis Pelaksanaan Fungsi Pengawasan  Inspektorat 

Daerah Kota Makassar (dibimbing oleh Abdi dan Nur Wahid) 

 

 Analisis Fungsi pengawasan yang didasarkan pada data tahun 2017 

menyoalkan permasalahan yang terjadi bahwa pelaksanaan fungsi pengawasan 

sejauh ini belum dilakukan secara efektif, alasannya karena pelaksanaan 

pemeriksaan kinerja pemerintahan selama ini belum sesuai dengan yang 

direncanakan, sebagaimana tertera pada buku  laporan  kinerja instansi pemerintah 

(LAKIP) Inspektorat Daerah Kota Makassar tahun 2017 menyatakan bahwa 

Belum optimalnya penerapan standar operasional prosedur (SOP) dalam lingkup 

Inspektorat Daerah Kota Makassar, adanya keterbatasan jumlah SDM 

dibandingkan dengan besaran objek pengawasan, Keterbatasan alokasi anggaran 

belanja pada bidang pengawasan dan lain sebagainya. Demi meninjau kembali 

maka dilakukan telaah mendalam mulai dari Pengawasan Pendahuluan, 

Concurrent (Pada saat kerja berlangsung) dan Pengawasan Feedback (Umpan 

Balik). 

Pengumpulan data penelitian mengunakan metode penelitian kualitatif. 

Dari penggunaan  metode  kualitatif tersebut peneliti mendapatkan hasil dari 

permasalahan yang  melatar belakangi penelitian ini yaitu peningkatan kualitas 

kinerja pengawasan Inspektorat Kota Makassar yang dibandingkan dari tahun 

2020 dengan 2021. Jika pada tahun 2020 persentase dengan rata-rata 119,74%, 

sedangkan capaian kinerja pengawasan pada tahun 2021 mencapai persentase 

dengan rata-rata 141, 54% Bila dibandingkan antara capaian kinerja pada tahun 

2020 dengan capaian kinerja pada tahun 2021 mengalami kenaikan capaian 

kinerja sebesar 21.80%. 

Kenaikan presentase kinerja pengawasan tersebut di pengaruhi oleh faktor 

penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan fungsi pengawasan tersebut 

seperti Faktor Pendukung : Terbangunnya koordinasi yang baik, Sumberdaya 

aparatur, alokasi anggaran, dan surat perintah. Sedangkan faktor penghambat 

terdiri dari kurangnya komitmen tindak lanjut, keterbatasan jumlah SDM, Temuan 

lama, Kinerja majelis pertimbangan, dan kurangnya sanksi tegas.  
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